BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumen, kemudian dokumentasi langsung obyek yang
diteliti, dalam bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian tentang
“Internalisasi Nilai-Nilai Islami Melalui Strategi Analogi pada Pembelajaran IPA

di SDIT Al-Asror Kedungwaru, Tulungagung”

A. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Allah di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Proses internalisasi sendiri itu terdapat tiga tahapan yang terjadi
pada peserta didik yaitu tahapan transformasi nilai (proses yang dilakukan
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik),
tahapan transaksi nilai (pada tahap ini pendidikan nilai dengan melakukan
komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik dengan pendidik
yang bersifat interaksi timbal balik), dan tahapan transinternalisasi (tahap
ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi, tahap ini bukan hanya
dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan
kepribadian).>” Proses tahapan-tahapan tersebut diharapkan agar peserta

didik mampu melakukan suatu penghayatan dalam suatu pembelajaran dan

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang

5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isima, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him: 153
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bermakna itu pembelajaran yang mampu diterima dan diterapkan oleh
peserta didik dalam kurun waktu yang lama bahkan selamanya. Jadi,
teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi adalah
pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai agama yang
dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya
menyatu dalam kepribadian peserta didik.*®

Nilai-nilai islami dalam pembelajaran itu juga sangat penting,
karena dalam setiap pembelajaran pasti terdapat pokok-pokok ajaran Islam
yang dapat diterapkan. Pokok-pokok ajaran Islam ini terbagi menjadi 4
aspek, yaitu: Akidah, Syariah, Akhlak, dan Jihad. Berdasarkan hasil
observasi,wawancara, dan dokumentasi bahwa proses internalisasi nilai-
nilai islami pada aspek pola perilaku kepada Allah SWT yaitu melewati
pembelajaran berdasarkan materi-materi yang diajarkan kemudian
dikaitkan dengan nilai-nilai Islami yang termuat dalam materi tersebut.

Materi-materi tersebut meliputi kekayaan alam, dengan belajar dan
memahami materi ini pendidik mengajarkan selalu bersyukur atas
kekayaan alam yang diberikan, selain itu pendidik mengajak siswa untuk
selalu berfikir tafakkur, tadzakkur, tadabbur tentang segala hal kecuali
tentang zat Allah, serta pendidik mampu mendorong untuk menjadi
pribadi yang memahami alam semesta dan mengagungkan Allah dengan
selalu bertagwa kepada-Nya. Selain itu jika materi-materi itu tidak

dikaitkan dengan hal-hal semacam ini, maka nilai-nilai tersebut tidak akan

him: 256

%8 Chaplin, James P. Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
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tersampaikan dengan maksimal apalagi SDIT Al-Asror ini sekolah yang
berbasis keagamaan yang nilai-nilai islami tersebut sangat ditekankan dari
bentuk segala aspek dan sudut pandang.

Hal ini diperkuat oleh Prof. Achmad Baiquni yang
mengungkapkan bahwa IPA pada umumnya tidak dapat dikatakan netral
karena mengandung nilai-nilai yang menyusup melalui consensus para
pakar yang mengembangkannya, yang sarat dengan nilai kebudayaan
mereka, dank arena IPA telah lama terlepas dari tantangan umat Islam,
maka tidak mengejutkan kita bila menganjurkan “sains di Islamkan”. Hal
ini tidak berarti bahwa kita harus mengubah rumus-rumus dalam sains itu
yang terbukti kebenarannya melalui eksperimentasi, melainkan kita harus
“memagari” sains adgar para siswa tidak terjerumus ke dalam ajaran-
ajaran yang bertentangan dengan agama Kkita. Jangan sampai nilai-nilai
yang tidak Islami dari sains mencemari keimanan dan ketagwaan serta

agidah para siswa.>®

B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Sesama Manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Sama halnya dengan pembahasan yang sebelumnya mengenai
proses internalisasi nilai-nilai islami, namun pada pembahasan yang kedua

ini membahas mengenai proses internalisasi nilai-nilai Islami pada aspek

pola perilaku kepada sesama manusia. Berdasarkan  hasil

% Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta: PT. Dana
Bakti Prima Jasa, 1997), him: 274
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observasi,wawancara, dan dokumentasi bahwa proses internalisasi nilai-
nilai islami pada aspek pola perilaku kepada sesama manusia yaitu melalui
peningkatan iman dan taqwa siswa. Maka, sedapat mungkin proses
kegiatan belajar pembelajaran IPA dikaitkan dengan peningkatan akhlak
para siswa. Oleh karena itu, jika dilihat dari sudut pandang sekolahan yang
berbasis islami maka nilai-nilai islami tersebut harus disampaikan dan para
siswa diharapkan mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut.

Proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku
kepada sesama manusia itu diterapkan melalui beberapa materi yang
bersangkutan, misalnya materi anggota tubuh, materi ekosistem, materi
proses perkembangan manusia, materi tentang gaya dan gerak. Setiap
materi memiliki nilai-nilai islami yang berbeda-beda, dalam materi
anggota tubuh ini pendidik menjelaskan bahwa dengan mempelajari
anggota tubuh kita bisa memahami lebih dalam lagi tentang anggota tubuh
dan fungsinya, serta cara merawatnya agar tetap sehat. Hal ini diperkuat
oleh Ade Haerullah bahwa pembelajaran sains atau IPA dengan agama
sangat penting dilaksanakan sejak Sekolah Dasar. Sains atau IPA tanpa
dibandingkan dengan agama hanya akan membekali siswa untuk
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa kekuatan iman dan
tagwa, yang cenderung berakibat negatif bagi alamsemesta. Hubungan
IPA dengan agama dalam pembelajaran akan melatih siswa menghindari

dikotomi ilmu sejak dini dan akan membekali siswa untuk menguasai ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang diperkuat dengan iman dan taqwa, agar
kelak siswa menjadi insan yang hanya paham atau mengerti pengetahuan

tetapi juga agama.®

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Islami pada Aspek Pola Perilaku
Kepada Alam di SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung

Pembelajaran IPA tidak lepas dari pembahasan tentang alam
semesta, selain itu pembelajaran IPA juga tidak lepas dari nilai-nilai
Islami. Karena alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT untuk dirawat,
dijaga, dilestarikan bukan untuk dirusak oleh manusia. Namun, banyak
sekali perilaku-perilaku manusia yang merusak lingkungan sekitar. Hal ini
justru membawa bencana yang bisa merugikan manusia dan alam sekitar.
Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
bahwa proses internalisasi nilai-nilai islami pada aspek pola perilaku
kepada alam yaitu melewati beberapa cara pembiasaan yang diterapkan
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya yaitu setiap kelas
dibentuk jadwal piket, agar kelas selalu bersih, rapi, dan nyaman ketika
pembelajaran berlangsung. Selain itu setiap pagi siswa selalu melakukan
kegiatan menyirami tanaman yang ada di sekitar kelas mereka masing-
masing. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki rasa cinta dan peduli

terhadap lingkungannya, karena dalam Islam sudah dijelaskan bahwa

Allah SWT menciptakan alam semesta ini untuk dijaga, dilindungi, dan

him: 8
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dilestarikan. Penanaman nilai-nilai keimanan, mu’amalah, dan akhlak
yang berkaitan dengan aspek pola perilaku manusia dengan alam secara
formatif terlihat pada materi pembelajaran IPA atau sains yang telah
dikembangkan dan dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an tentang
pentingnya memelihara dan menjaga kelestarian lingkungan serta larangan
untuk merusak alam sekitar.

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Hisbullah dan Nurhayati Selvi
bahwa IPA mempelajari tentang alam semesta beserta isinya. Islam
memandang alam sebagai milik Allah yang wajib disyukuri dengan
menggunakan dan mengelola alam sebaik-baiknya, agar dapat
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Dengan demikian perlu
ditanamkan konsep keimanan kepada siswa sedini mungkin, tentang
pentingnya memelihara dan menjaga keseimbangan alam, serta
memelihara kebersihan dan keindahan sebagai wujud ketaatannya kepad

Allah SWT.%

% Hisbullah, dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Dasar, (Makassar: Aksara Timur, 2018), him: 2





